Studi Deskriptif Retrospektif: Pasien Kondiloma Akuminata Di Poli Kulit Dan Kelamin RSUP Dr
Sardjito Yogyakarta
Margaretha Rinawati Sulistyaningsih, Uki Noviana, S.Kep.Ns., M.N.Sc., Ph.D.; Anita Kustanti, S. Kep.Ns., M. Kep.

Universitas Gadjah Mada, 2023 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

DAFTAR PUSTAKA

Apriliangrum F. (2010). Faktor risiko kondiloma akuminata pada Pekerja Seks
Komersial (study kasus pada PSK Resosialisasi Argorejo Kota Semarang,
Tesis, Program Pasca Sarjana, Universitas Diponogoro.Semarang.

Androphy EJ, Kirnbauer R (2012) Human Papiloma Virus Infections. In : Wolf K,
Goldsmith L, Katz S, Gilchrest B, Paller A, Leffell O, editors.
Fitzpatrick’s Deramtology in General Medicine.8th ed.New York:
McGraw-Hill;p.2421-33.

Azwar, Saifuddin. (2010). Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Arikunto, S. (2013). Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta:
Rineka Cipta.

Bzhalava D, Eklund C, Dillner J.(2015) International Standardization and
Classification of Human Papillomavirus Types. Virology 476. ; 34144

Benyamin M., Engelshofen C., Marsela C., Nicole., Guertler., Scouber., French.,
Reinholz (2020). Condylomata acuminata: A retrospective analysis on
clinical characteristicsand treatment options. Jurnal Heliyon Jerman.

Nanda D.l., dan Vibriyanti K.R.NLP. (2018). Profil Kasus Kondiloma Akuminata

di RSUP Sanglah berdasarkan karakteristik sosiodemografi. E-Jurnal
Medika, VOL. 7 NO.11,Nopember.

Daili SF, Indriatmi W, Zubier F, Nilasari H. (2015). Infeksi Menular Seksual,
Pedoman Praktis Diagnosis dan Tatalaksana. Kementrian Kesehatan RI.
29-30.

Djuanda A. Penyakit Virus. In: Djuanda A, Hamzah M, Aisah S, editors. (2013).
lImu Penyakit Kulit dan Kelamin. Edisi ke 6. Fakultas Kedokteran
Universitas Indonesia, Jakarta. 112-114.

Effendi A., Silvia E., Putri HM. (2017). Analisis Faktor-faktor Yang Berhubungan
Dengan Kondiloma Akuminata Di Poliklinik Kulit Dan Kelamin RSUD
Dr. H. Abdul Moeluk Bandar Lampung.

Fathurahmad A, Suling PL, Kapantow GM.(2018) Profil Kondiloma Akuminata di
Poliklinik Kulit dan Kelamin RSUP Prof. R. D. Kandou Manado Periode
Januari 2013 sampai Desember 2013. J e-Clinic.;6(2):110-5.

Fred C. Pampel, Patrick M. Krueger, and Justin T. Denney, (2010). Socioeconomic
Disparities in Health Behaviors. Annu Rev Sociol. August; 36: 349-370

Habibie DP, Barakbah J. Studi Retrospektif : Profil Pasien Kondilomata Akuminata

pada HIV / AIDS ( A Retrospective Study : Profile of Condylomata
Acuminata in Patients with HIV / AIDS ). 2014;

Hawkins MG et al., (2013) Detection of specific HPV subtypes responsible for the
pathogenesis of condylomata acuminata. Virol J.;10:137. 7

Hidayat T. (2012). Deteksi human pappiloma virus tipe 6 dan 11 pada lesi dan peri

lesi kondiloma akuminatum dengan metode polymerase chain reaction.

Handoko P.R. (2010) (Kondiloma Akuminata,In: llmu Penykit Kulit dan Kelamin.
Edisi VII. Bagian llmu Penyakit Kulit dan Kelamin.FKUI.Jakarta.481.

Israita P, Lumintang H, Murtiatutik D. (2011). Profil Penderita baru kondiloma

akuminata di divisi penyakit menular seksual URJ Kesehatan kulit dan

53



Studi Deskriptif Retrospektif: Pasien Kondiloma Akuminata Di Poli Kulit Dan Kelamin RSUP Dr
Sardjito Yogyakarta
Margaretha Rinawati Sulistyaningsih, Uki Noviana, S.Kep.Ns., M.N.Sc., Ph.D.; Anita Kustanti, S. Kep.Ns., M. Kep.

Universitas Gadjah Mada, 2023 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA
kelamin RSUD Dr. Soetomo Surabaya periode 2006-2008. Berkala lImu
Kesehatan Kulit dan Kelamin ; 23(3):216
Jayadharma, I.B.G. dan Wiraguna, A.A.G.P. (2020) Gambaran karakteristik pasien
kondiloma akuminata dengan infeksi HIV/ AIDS di RSUP Sanglah,
Denpasar, Indonesia tahun 2011-2015. Intisari Sains Medis11(3): 1308-
1312. DOI: 10.15562/ism.v11i3.735
Kementerian Kesehatan RI. (2011). Direktorat Jendral Pengendalian Penyakit dan
Penyehatan Lingkungan. Pedoman Nasional Penanganan IMS.
Kementerian Kesehatan RI. Jakarta
Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, (2021).Pengendalian dan Pencegahan
Penyakit HIV, AID, dan PMS. GERMAS.

Kusnan, A. (2013). Analisis hubungan determinan kejadian penyakit infeksi
menular seksual (IMS) pada wanita penjaja seksual (WPS) [skripsil.
Sulawesi Tenggara: Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Halu
Oleo.

Kombe AJ, Li B, Zahid A, Mengist HM, Bounda G-A, Zhou Y, et al.,(2021)
Epidemiology and Burden of Human Papillomavirus and Related
Diseases, Molecular Pathogenesis, and Vaccine Evaluation. Front Public
Heal [Internet].[cited 2021 Jul 15];8:2. Available from:
https://www.frontiersin.org/articles/10.3389/fpubh.2020.552028/full

Linda P. (2017) Analisis Faktor Yang Berhubungan Dengan Kejadian Infeksi
Menular Seksual Pada Wanita Pekerja Seksual. Aisyah: Jurnal lImu
Kesehatan.

Murtiastutik D. (2008). Buku ajar Infeksi Menular Seksual. Bab 18. Surabaya:
Airlangga University Press.

Menaidi. (2016). llmu Penyakit Kulit dan Kelamin. Ed:7.2. Fakultas Kedokteran
Universitas Indonesia.

Molina AA, Valencia JFH, Lamoyi E, Paredes AC, Lizano M.(2013) Role of Innate
Immunity against Human Papillomavirus (HPV) Infections and Effect of
Adjuvants in Promoting Specific Immune Response. Viruses.;5:2624-42.

Mimiaga, MJ, et al.,(2011) Alcohol Use and HIV Sexual Risk among MSM in
Chennai, India. Int J STD AIDS; 22(3):121-125.

Nelwan SR, Niode NJ, Kapantow MG. Profil kondiloma akuminata di Poliklinik
Kulit dan Kelamin RSUP. Prof Dr.R.D. Kandou Manado Januari 2012-
Desember 2012.0 Skripsi.  Fakultas Kedokteran Universitas Sam
Ratulangi Manado Bagian/SMF Kulit dan Kelamin RSUP Prof. Dr.R.D
Kandou Manado. 2014

Niode NJ, Oroh EEC, Warouw WFT, Daili SF.(2012) Kondiloma Akuminata
Raksasa pada Pasien AIDS. MDVI.;39(4):165-8.

Notoatmodjo S., (2010). Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta: Rineka.

Nurdin, Ismail dan Hartati S., (2019). Metodologi Penelitian Sosial.Surabaya:
Media Sahabat Cendekia.

Octari S, Anum Q. Profil kondiloma akuminata anogenital di RSUP Dr M Djamil
Padang periode 2019-2020. Disampaikan pada Pertemuan lImiah Nasional
Kolegium Dermatologi dan Venereologi Indonesia Il, Virtual 26-28
Oktober 2021.

54



Studi Deskriptif Retrospektif: Pasien Kondiloma Akuminata Di Poli Kulit Dan Kelamin RSUP Dr
Sardjito Yogyakarta
Margaretha Rinawati Sulistyaningsih, Uki Noviana, S.Kep.Ns., M.N.Sc., Ph.D.; Anita Kustanti, S. Kep.Ns., M. Kep.

Universitas Gadjah Mada, 2023 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA
Papiu HS, Dumnici A, Olariu T, Hornung E, Goldis D, Aiordachioae G.(2011)
Perianal Giant Condyloma Acuminatum (Busche-Lowenstein Tumor)

Case Report and Review of the Literature. Chirurgia ;106:535-39.

Patel RV, Yanofsky VR, Goldenberg G.(2012) Genital Warts: A Comprehensive
Review. J Clin Aesthet Dermatol; 5(6): 25-36.

PILAR PKBI Jawa Tengah. (2015). Remaja Butuh Akses Layanan Kesehatan

Reproduksi yang Ramah. Semarang: Divisi Layanan PILAR.

Putri ASH., (2017). Profil Penderita Kondiloma Okuminata di RS. Wahidin
Sudirohusodo Makassar periode Maret 2015 — Mei 2017F. Skripsi
Universitas Hasanudin Makasar.

Putri dan Devianti B. (2014). “Peran Faktor Keluarga Dan Karakteristik
RemajaTerhadap Perilaku Seksual Pranikah” dalam Jurnal Biometrika dan
Kependudukan, Vol. 3, No. 1 Juli 2014: 8-19.

Purwatiningsih, S. (2019). Perilaku Seksual Remaja dan Pengaruh Lingkungan
Sosial pada Anak-Anak Keluarga Migran dan Nonmigran. Jurnal
Kependudukan dan Kebijakan, Populasi Volume 27 Nomor 1
https://doi.org/10.22146/jp.49521

Purwatiningsih, S., Furi, S.N.Y. (2010). Permisivitas Remaja dan Peran Sosial
dalamPerilaku Seksual di Indonesia dalam Keluarga Berencana dan
Kesehatan Reproduksi, Yogyakarta: Pustaka Pelajar kerja sama Pusat
Studi Kependudukan dan Kebijakan UGM.

Robinson J. (2017). Anal Sex Safety and Health Concerns. Medical Reference.

Register IMS Poli Kulit dan Kelamin RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta, 2019-2021

Saputra N. (2020). Karakteristik Kejadian Kasus Kondiloma Akuminata di
Indonesia, Muhamadiyah Journal of Midwifery ,Vol. 1 No. 1, e-issn: 2722 —

8088, jurnal.umj.ac.id/index.php/MyJM
Schoen J, Emily S, Colleen Z.(2012) Proportion of genital warts episodes higher
among males. Infectious Diseases News; 25(10):52

Sarwono, Sarlito W. (2012). Psikologi Remaja. Jakarta : PT Rajagrafindo Persada.

Samadi, Priyanto H., (2011). Yes, | Know Everything about Kanker Serviks!

Setiati S, Idrus A., Aru S.W., (2014). llmu Penyakit Dalam 4th ed. Jakarta: Interna
Publishing.

Sugiyono. (2014). Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,.
Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta.

Sung JH, Ahn EJ, Oh HK, Park SH. (2012). Association of immune status with
recurrent anal condylomata in human immunodeficiency virus-positive
patients. J Korean Soc Coloproctol. 28(6):294-8. 14.

Suparmi. (2015). “Pengaruh Keharmonisan Keluarga terhadap Perilaku Seksual
Berisiko Remaja di Wilayah Perkotaan Indonesia”. Jurnal Widyariset,
Volume 18, Nomor 1, April 2015, 127-134.

Suparmi dan Isfandari S., (2016). “Peran Teman Sebaya terhadap Perilaku Seksual
Pranikah pada Remaja Laki-Laki dan Perempuan di Indonesia”. Buletin
Penelitian Kesehatan, Vol. 44, No. 2, Juni 2016: 139 — 146

Tobing, Lumban. R.R.B (2019). Profil Pasien Kondiloma Akuminata dengan Sifilis
dan HIV/AIDS di RSUP Haji Adam Malik Medan. Tesis Universitas
Sumatera Utara Medan.

55


https://doi.org/10.22146/jp.49521

Studi Deskriptif Retrospektif: Pasien Kondiloma Akuminata Di Poli Kulit Dan Kelamin RSUP Dr
Sardjito Yogyakarta
Margaretha Rinawati Sulistyaningsih, Uki Noviana, S.Kep.Ns., M.N.Sc., Ph.D.; Anita Kustanti, S. Kep.Ns., M. Kep.

Universitas Gadjah Mada, 2023 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS

GADJAH MADA

Winer RL, Koutsky LA. (2008). Genital Human Papillomavirus Infection. In:
Holmes KK.

Wilvestra, S. (2017) ‘Insiden kondiloma akuminata pada lelaki seks lelaki (LSL) di
RS. Dr. M. Djamil Padang periode 2015-2016°, in Kongres Nasional
Perdoski ke XV. Semarang

World Health Organization (WHO). Global Strategy for the Prevention and Control
of Sexually Transmitted Infections 2006-2015.

Zam Zam,N. (2022). FAKTOR RISIKO KONDILOMATA AKUMINATA PADA
LAKI-LAKI HOMOSEKSUAL DI RSUP DR. MOHAMMAD HOESIN
PALEMBANG PERIODE JANUARI 2016-DESEMBER 2020 ,Fakultas
Kedokteran, Universitas Siriwijaya

Zubier F, Indriatmi W. (2017). Infeksi Menular Seksual. Edisi ke-5. Jakarta: Balai
Penerbit Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia; 2017.h.176-87

56



